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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 

PengaruhSenamVitalisasiOtakTerhadapPeningkatanKognitifPadaLansia 

DiPantiSosialTresnaWerdhaIlomata Kota Gorontalo, maka dapat ditarik 

kesimpulansebagai berikut : 

1. Fungsikognitiflansia sebelum dilakukan 

senamvitalisasiotakpadakelompokintervensi, frekuensi fungsikognitif 

terbanyak yaitu gangguankognitifsedangdenganjumlahsebanyak 8 

responden (80,0%), gangguankognitifberat sebanyak 2 responden (20,0%) 

danpadakelompokkontrolfrekuensi fungsikognitif terbanyak yaitu 

gangguankognitifberatdenganjumlahsebanyak 8 responden (80,0%), 

gangguankognitifsedang sebanyak 2 responden (20,0%). 

2. FungsiKognitiflansia setelah dilakukan senamvitalisasiotakpada 10 

responden yang 

termasukdalamkelompokintervensiterjadiperubahanfungsikognitifmenjadi 

normal. Dan 10 responden yang 

termasukkelompokkontroltidakterjadiperubahankognitif.  

3. Berdasarkan analisis uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test yang 

ditujukan bahwa besarnya nilai Z sebesar -2.972 dengan signifikan 

(p=value) sebesar 0.003, dengan demikian nilai probabilitas 0.003 lebih 

kecil daripada α <0.05 maka dengan ini H0 ditolak dan H1 diterima. 
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Artinya terdapat pengaruh 

senamvitalisasiotakterhadappeningkatankognitif pada lansia di Panti 

Tresna Werdha Ilomata Kota Gorontalo. 

5.2 Saran 

1. PetugaspantisosialtresnawedhailomatakotaGorontalo agar 

dapatmenerapkansenamvitalisasiotakmenjadisalahsatukegiatanrutin yang 

dilakukansetiapminggu di 

pantisebagaisalahsatuintervensikeperawatandalammengantisipasidanmemi

nimalkanpenurunanfungsikognitifpadalansia di 

pantisosialtresnawerdhailomatakotaGorontalo 

2. Bagiprofesikeperawatan agar 

dapatdijadikansebagaimasukanuntukpengembangankemampuanperawatdal

ammenanganipenurunanfungsikognitifpadalansiadenganmemberikansena

mvitalisasiotak. 

3. Bagiparalansia yang telahmelakukansenamvitalisasiotak agar 

mampumenerapkansebagaisuatuaktifitasrutinsehinggadapatmeningkatkand

anmempertahankanfungsikognitif. 

4. Diharapkanpadapeneliti lain 

dapatmelakukanpenelitianlebihlanjuttentangpengaruhsenamvitalisasiotakte

rhadappeningkatanfungsikognitiflansiadengandesainpenelitian yang lain 

sertamelakukanpenelitiantentangtindakankeperawatanlainnyauntukmening

katkanfungsikognitifpadalansia. 
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